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Synopsis - Odyssey

Odyssey reflects the notion of man who is constantly in a state of hypocrisy. He
fails to understand that the only person liable for most faults is himself. Amidst a
surrounding where serenity and pureness are abundant, there may be traces of
energy that seeps slowly into man's everyday life, this energy may walit for its time
to strike. This is akin to wind regarded as trivial when harmless with a reek of
child-like innocence. Yet in its purest of form, wind can be so cruel to create
unnecessary turbulences.

The dance called “Barakah” represents the drama of constructed silence into
matter and space where the wind intervenes poetically into our souls and
becomes an art of petrified silence. A man’s journey in search of self identity: the
reality is that the soul and identity lie on the earth and beneath the sky. You’ll
certainly be enthralled by the grace these performers exude!

It is proudly presented to you by RP's MCG First Ever Production. Bringing together
the various Malay art forms — Seni Tari (Dance), Silat (Art of Self Defence), Dikir
Barat and Sastera (Literature) — Republic Polytechnic’s Malay Cultural Group will
take you on a man’s journey in search of his self-identity.

Odyssey - Poems

Meski tergoda oleh hal hal duniawi
Namun, batin tak digoyahkan

Tiada susah, tanpa noda, penuh damai
ltulah Berkah Utama

Kerana lllahi selamanya adil

Di alam fana, barzakh

Atau di akhirat nanti

Namun, keadilan sering dinodai

Oleh manusia yang meletakkan diri sendiri
Mengatasi hakiki

Karya ini bertujuan untuk meneroka alam dii manusia sendiri dengan
mempergunakan fenomena bencana alam sebagai sebuah wadah buat



pengkajian tersebut. Manusia sayangnya kian kurang peduli akan bumi yang
mereka menghuni selama ini dan langsung membawa dirinya ke sebuah zaman
kehancuran.

Begitu manusia menyatakan diri berposisi dengan alam, maka selangkah demi
selangkah, perlahan namun pasti, manusia telah membawa masa depannya ke
dalam jurang kehancuran!

Sebagai bahagian dari alam, manusia harus hidup sejalan, seirama dan
serentak dengan alam, dan inilah kebenaran hidup. Perilaku yang dibuat-buat,
sikap munafik, egois, keangkuhan, keserakahan, kejahatan, dan nafsu adalah
bertentangan dengan kebenaran alam.

Sayang sekali, kerana sifat angkuh, kesombongan, dan ketidaktahuan, manusia
menganggap diri sebagai penguasa dan penakluk alam, dan tidak pernah
mahu menghargai kehidupan makhluk yang lain. Namun, begitu manusia
mencuba untuk menghancurkan alam. Dan pastinya, akibat yang terjadi
adalah manusia menghancurkan dirinya sendiri!

Manusialah yang berkewajiban menterjemahkan segala keindahan alam.
Manusialah yang harus menjadi 'juru bicara' alam semesta. Tetapi bukan bererti
manusia menjadi juru alam dalam segala-galanya. Manusia tidak berhak
menentukan masa depan dan nasib makhluk lain. Hidup-matinya semua
makhluk tidak berada di tangan manusia. Sebaliknya, sesuatu apa yang berlaku
terletak hanya pada tangan yang satu.

By: Wirni Asyura Bte Hamli

Credits
Fathurrahman Said — Choreographer & Dancer

He began his basic Malay traditional dance training at People’s Association and
Sriwana under the coaching of Mr Osman A.Hamid in 1985. He and Mr Osman
formed Era Dance Theatre in 1992 and was the group assistant choreographer
and coordinator. He has travelled to USA, Germany, Korea, Hong Kong, Taiwan
and Brunei for dance festivals.

In 1997-2001, he was actively involved in the Singapore Arts Festival, in core and
fringe performances, either as dancer, assistant choreographer or wardrobe
master. During 1987-2001, he participated in many workshops conducted by
dance experts on traditional dances of Indonesia, China and India as well as
modern dance and contemporary dance from the USA.

In 2002, Fathurrahman was selected to be involved in the big family of Realizing
Rama - A contemporary dance production hosted by Asean COCI. With his own



effort and realization, Fathurrahman went to Solo to meet Mr Sylvester Parmadi
to broaden his knowledge of dance and movement.

At present, he is coaching a few secondary schools in tradition and
contemporary Malay dance. He has been a dance facilitator at Republic
Polytechnic since 2004
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